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Abstract. Cutting teeth ceremony is a religious ritual that must undergo by every
Hindu people but most especially by those who are entering teenage year. This
teaching consists of values education and knowledge which is needed as the person
grows up to the level of teen age year as an instrument in the devel opment phase of
a child (Arwati, 2006). It is believed that through the cutting of teeth ceremony the
three elements of Hindu religion are united, namely: tradition, culture and religion.
On the moment of cutting ceremony, the teeth that are being cut are six teeth which
is located in the front upper jaw. According to Widayanti (2010), from the 85
respondent who have complain after experiencing the teeth being cut, all of them
had given more than one complain and about 30.58% was experiencing three
complains, and only 2.35% was experiencing six complains, hence. This research
would like to know the relationship of the knowledge degree of sangging about
healthy teeth and mouth with the utilizing the tools based on the characteristic
sangging in the Province of Bali 2010. This research used descriptive method with
cross sectional design. The research population is covering the whole sangging are
in Bali. The data gathered will be analyzed by using the univariate statistic namely:
frequency, mean and to know the correlation between two variables used Rank
Soearman Correlation test. The result of this research has shown that the degree of
knowledge about teeth and mouth healthisvery varied. The average of the knowledge
degreeisin enough criteria. Therelation between the knowl edge degree of teeth and
mouth health with utilizing sangging’stoolsby using the Rank Spearman Correlation
test has shown that: thereis a significant relationship.

Keywor ds. sangging, degree of knowledge about teeth and mouth health, utilizing
sangging'stools

Gigi merupakan salah satu organ tubuh yang
mempunyai banyak fungs yaitu: fungs etetik,
fonetik dan mastikasi. Fungs gigi berbeda-
bedasesual dengan anatominya Anatomi gigi
dapat berubah ol eh karena beberapa sebab,
antaralain oleh karenaproseskaries, fraktur
akibat benturan dengan benda keras atau
trauma akibat potong gigi (mesangih)
(Nuryani, 1997).

Menurut gjaran agama Hindu, upacara
potong gigi adalah merupakan ritual
keagamaan yang harus dilaksanakan
khususnya bagi umat Hindu yang telah
menginjak masaremga

Ajaranini mengandung nilai-nilai pendidikan
budi pekerti yang sedang dibutuhkan pada
masa remaja sebagai sarana dalam
pembentukan  kepribadian anak
(Arwati,2006). Upacara potong gigi ini
merupakan bersatunyatigaunsur yaitu unsur
adat, budayadan agama. Saat upacarapotong
gigi, gigi yang dipotong adalah enam gigi di
rahang atasyang dilakukan oleh seorang yang
mempunyai profesi sebagai sangging.
Sangging ada ah profes yang diterimasecara
turun temurun, tanpapel atihan, sampai saat
ini tanpapantauandari persatuanumat PHDI.
Bali sangat kental dengan budaya, dan
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upacaranya, yang membuat Bali terkenal di
mancan negara. Sesuatu yang dapat
dibanggakan, selain dapat menunjang
pendapatan daerah. Salah satu upacarayang
sangat unik adalah potong gigi, jadi
kelangsungan dan kelestariannya perlu
diperhatikan. Saat ini perekonomian dan
intelektual masyarakat semakin meningkat,
adakemungkinan kebudayaanini hilanghanya
karenaorang Bali ingin potong gigi sehat,
sedangkan potong gigi oleh sangging
menimbulkan keluhan. Di beberapadaerah
sudah adamasyarakat datang ke dokter gigi
untuk melangsungkan potong gigi. Menurut
Widayanti (2010), dari 85 responden yang
mengalami keluhan setelah potong gigi
tesebut, semuanyamenga ami lebih dari satu
macam keluhan dan terbanyak (30,58%)
mengdami tigamacam ke uhan dan hanyadua
orang (2,35%) yang mengdami enammacam
keluhan. Oleh karena itu peneliti ingin
mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
tentang kesehatan gigi dan mulut dengan
penggunaan alat parasangging berdasarkan
karakteristik parasangging di Provins Bali
2010.

M etode

Pendlitianini dilakukandi Provins Bdi dan
dilaksanakan selamalimabulan yakni dari
Juni sampai dengan Oktober 2010. Populasi
penelitianini adal ah seluruh sangging yang
adadi Bali, sampd pendlitianini dilakukan
dengan duacarayaitu: padasd uruh sangging
yangadadi Provins Bai dilakukandengan
non propor sional sampling karenajumlah
sangging di proving Bali tidak diketahui dan
pengambilan sampel di setiap Kabupaten
dilakukan dengan convenient sampling,
dengan jumlah sampel 110 orang. Jenisdata
yang dikumpulkan adalah dataprimer. Data
tentang latar belakang pendidikan danlama
menjadi sangging dilakukan dengan
wawancarakemudian dicatat padalembar
wawancara. Untuk mendapatkan datatingkat
pengetahuan tentang kesehatan gigi danmulut
dilakukan dengan memberikan lembarantes

dengan jumlah sod sebanyak 15 pertanyaan,
dan jawabanlangsung disilang padalembaran
soal. Ketepatan penggunaan alat para
sangging dilakukan wawancara dan
observas dengan panduan wawancaradan
memberikan panthoom kepadaresponden
untuk memperagakan penggunaan dat —dat
potong gigi yang dimiliki oleh responden
Data yang telah terkumpul selanjutnya
dianalisis secarastatistic univariateyaitu:
frekuens dan persentasi. Sedangkan untuk
menganalisis hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang kesehatan gigi danmulut
dengan penggunaan aat oleh parasangging
dilakukan dengan uji Rank Spearman
Correlation.

Hasl| Penelitian

Subyek penelitian diambil dari sangging di
Proving Bdi denganrinciandari Sngargatiga
orang, Karangasem tiga orang, Bangli 10
orang, Denpasar 19 orang, Badung 12 orang,
Tabanan 30 orang, Gianyar 20 orang,
Klungkung tigaorang dan Negara 10 orang
denganjumlah total 110 orang responden.
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis
datahubungan tingkat pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut dengan penggunaan
aat parasangging berdasarkan karakteristik
parasangging di Provins Bali 2010 sebagai
berikut: tingkat pengetahuan tentang kesehatan
gigi danmulut parasangging yang paingtinggi
sangat baik adalah sangging dengan tingkat
pendidikan S3 (100%), S1 paling banyak
cukup 50%, D3 cukup 66,7%, D2 sangat
baik 33,3%, SLTA cukup 31,6%, SLTP
cukup dan gaga masing-masing 30,8%, SD
cukup 36,7%. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Meliono, Irmayanti, dkk (2007)
bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya: Pendidikan:
karena pendidikan adalah sebuah proses
mengubah s kap dan tatal aku seseorang atau
kelompok dan juga usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengagjaran dan
pelatihan makajelasdapat dikerucutkanvis
pendidikan yaitu mencerdaskan manusia.
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Media: mediayang secarakhususdidesain
untuk mencapal masyarakat yang sanget luas.
Jadi contoh dari media massa ini adalah
televisi, radio, koran, dan majalah.
Keterpgparaninformead: Pengertianinformeas
menurut Oxfoord English Dictionary adaah
“ that of which one is apprised or told:
intelligence, news’ . Kamuslain menyatakan
bahwainformas adal ah sesuatu yang dapat
diketahui. Namun ada pula menekankan
informas sebagal transfer pengetahuan.
Tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi
dan mulut parasangging berdasarkan lama
menjadi sangging, 0-10 tahun tingkat
pengetahuannyayang paling banyak adalah
cukup (34,4%), 11-20 tahun sangat baik(
35%), 21-30 tahun cukup (46,7%), 31-40
tahun cukup dan gagal sama- sama (37,5%)
sedangkan yang lebih dari 50 tahun cukup
(100%). Data tersebut diatas sangat
bervariasi, lama menjadi sangging tidak
menjamin tingkat pengetahuan tentang
kesehatan gigi dan mulut. Menurut Meliono
dan Irmayanti, dkk (2007) untuk
meningkatkan pengetahuan dapat dilakukan
dengan me akukantranfer ilmu/penyuluhuhan
dan penyuluhan diberikan kepada semua
sangging tanpa melihat lama menjadi
sangging.

Nilal rata-ratatingkat pengetahuan tentang
kesehatan gigi dan mulut sangging di Proving
Bali 2010, diperoleh nilal rata-rata 65,34
dengankatagori cukup. Salah satuyang dapat
dilakukan untuk meningkatkan tingkat
pengetahuan khususnyatentang kesehatan gigi
dan mulut menurut Meliono, Irmayanti, dkk
(2007) dapat didapatkan medui informas di
media seperti koran, televisi, radio dan
keterpaparan informasi atau transfer
pengetahuan mdaui peatihan.

Hubungan antaratingkat pengetahuantentang
kesehatan gigi dan mulut dengan penggunaan
alat para sangging di Provins Bali 2010
menunjukkan ada hubungan, yang sangat
lemah dengan nilai r 203, U=0,03 dengan
tingkat kebermaknaan 0,05 (tabel 1)
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Pengetahuan tentang kesehatan gigi danmulut
sangat penting diketahui oleh parasangging
karena gigi merupakan subyek yang
diperlakukan, apabila seseorang
memperl akukan suatu subyek tapi orangitu
tidak mengetahui bagaimanasifat, fungs dan
efek dari perlakuan tersebut maka dapat
dipastikan akan timbul masalah. Padakasus
ini rasangilu padapotong gigi bisaterjadi
karena pemotongan gigi melebihi |apisan/
sruktur yang paling teba namanyaemail yang
tebalnya kira-kira dua milimeter, apabila
melebihi dari batasan tersebut pasti akanngilu
karenalapisan didalamnyalebih lembut dan
ada serabut-serabut saraf didalamnyayang
menyebabkan reaks ngilu (Nuryani, 1997).
Bisajugaterjadi kerenagetaran saat potong
gigi, yangmanagigi mempunya jaringanyang
menyanggasehinggagigi tersebut bisakuat
didalam mulut yang disebut jaringan
penyangga. Jaringan penyangga tersebut
terdiri dari serabut-serabut apabila
digerakkan terlalu keras serabut-serabut
tersebut bisaputussehinggagigi tersebut bisa
goyang atau berputar. Padahasi| pengamatan
peneliti terhadap sangging bagaimanaposs
tangan beliau saat melakukan tugas beliau
potong gigi, dan didukung oleh foto-foto
potong gigi di openlibrary.org/../upacara-
potong-gigi, sanganbervarias sdanitubdum
adaprotap yang mengatur hal tersebut, inilah
yang yang memicu timbulnyamasaah diatas.
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Tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi
dan mulut didapat dari hasi| tesyang dijawab
oleh pararesponden. Tesyang dipergunakan
dianalisissetiap butir soal makaditemukan
bahwa butir soal nomor 14 paling banyak
sdah 73,6%, ini sangat sesua kerenahd inilah
yang menyebabkantimbulnyamasdah diatas
(gigi goyang, mutar bahkan bisa rontok).
Anaisisbutir soa tentang kemampuan para
sangging ditemukan butir soal nomor empat
paling banyak salah 68,2%, hal ini sangat
sesua karenapadabutir tersebut ditanyakan
saat dilakukan tindakan apa yang diasah
dipegang? Menurut Nuryani (1997) gigi
disanggaolehjaringan penyangga, yang mana
jaringan tersebut terdiri dari serabut-serabut
yang halus apabiladigerakkanterlalu keras
atau gerakannyatidak terkontrol serabut-
serabut tersebut bisa putus sehingga gigi
goyang atau berputar bahkan bisarontok.
Penditianini memiliki beberapakedemahan
yang menyebabkan hasil yang diharapkan
kurang maksimal seperti: jumlah populasi
tidak bisadidapat karenatidak adadatayang
menunjang sehingga sampel kami
menggunakan covinient jadi sangat lemah
untuk mewakili sampd. Daam pendlitianini
tidak dapat dibuktikan tentang adanya
keluhan post penggunaan alat sangging
karena saat penelitian peneliti hanya
menggunakan model (phantoom).

Kesmpulan dan Saran

Tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi
dan mulut sangging cukup (35,5%),
berdasarkan latar belakang tingkat
pendidikan sangging didapatkan tingkat
pendidikan S3 yang mempunyai tingkat
pengetahuan sangat baik 100%. Tingkat
pengetahuan tentang kesehatan gigi danmulut
berdasarkan lamamenjadi sangging sangat
bervariasi. Rata-rata tingkat pengetahuan
tentang kesehatan gigi dan mulut adalah
cukup. Hubungan antaratingkeat pengetahuan
tentang kesehatan gigi dan mulut dengan
penggunaan alat para sangging dilakukan
menunjukkan ada hubungan, sangat lemah

dengan nilai r 203 dan U= 0,03 dengan
sgnificancy 0,05

Mélihat hasil di atas makasangging sebagai
insan yang mengemban tugas yang sangat
muliaseyognyaah mau menambah wawasan
untuk menimbailmudari mediainformed (TV,
radio, surat kabar) dan terbuka untuk
mengikuti pencerahan demi kelancarantugas
dan memaksimalkan hasil yang didapatkan
dan meminimalkan keluhan yang terjadi.
Instansi kesehatan adalah instansi yang
bertanggung jawab akan status kesehatan di
wilayahanya, terdiri dari orang-orangyang
paham akan kesehatan sehingga tidaklah
berlebihan kalau mau membagikanilmunya
khususnyatentang kesehatan gigi dan mulut
kepada para sangging melalui tranfer ilmu
pengetahuan (penyuluhan) baik secara
perorangan maupun kel ompok.Mengingat
pentingnya upacaramesangih yang penuh
dengan makna spiritual, Parisada sabagai
wadah umat Hindu bisamembuat acuan atau
protap pelaksanaan potong gigi dan
pencerahan pada para sangging yang
memenuhi syarat kesehatan gigi sehinggahd-
hal yangtidak diinginkantidak terjadi.
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